BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada sub bab ini akan melakukan hasil dan pembahasan pada pengujian
sistem yang telah dilakukan oleh penulis terhadap perangkat keras serta perangkat
lunak dari hasil penelitian dalam pembuatan alat RDF, untuk mengetahui apakah
komponen-komponen yang ada pada sistem dapat bekerja dengan baik sesuai

dengan ketentuan yang diinginkan pada penelitian ini.

4.1 Pengujian Mikrokontroler ATMegal6
Pengujian minimum sistem dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah
minimum sistem dapat melakukan proses connect dan download program ke

microcontroller bekerja dengan baik.

4.1.1 Tujuan Pengujian Mikrokontroler ATMegal6

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah mimimum
sistem dapat bekerja dengan baik. Dengan indikator keberhasilan minimum sistem
dapat melakukan proses connect dan download program ke microcontroller

dengan baik.

4.1.2 Alat Yang Digunakan Pada Pengujian Mikrokontroler ATMegal6
Peralatan yang dibutuhkan dalam pengujian ini adalah:
1. Rangkaian minimum sistem mikrokontroler ATMegal6.

2. ASP Downloader dengan program Khazama.
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3. PC atau Laptop.
4. Program CVAVR.

5. Power supply.

4.1.3 Prosedur Pengujian Mikrokontroler ATMegal6
Tahapan-tahapan yang perlu dilakukan dalam pengujian minimum sistem
adalah:

1. Aktifkan power supply dan hubungkan power supply tersebut dengan
minimum sistem.

2. Sambungkan laptop atau PC ke minimum sistem dengan menggunakan ASP
downloader.

3. Jalankan program CVAVR buat program yang diperlukan compile program
yang akan di download untuk memastikan tidak ada kesalahan syntax pada
program.

4. Setelah dipastikan tidak ada lagi error, maka yang dilakukan upload program
kedalam microcontroller dengan program Khazama, maka proses upload

program kedalam microcontroller berhasil dan selesai.

4.1.4 Hasil Pengujian Mikrokontroler ATMegal6
Dari percobaan diatas hasil compile dan upload program kedalam

mikrokontroler ATMegal6 dapa dilihat seperti pada gambar 4.1 dan gambar 4.2.
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Compiler | Assembler

Chip: ATmegalb
Clack frequency: 24.000000 MHz

Program type: Application
Memory modet Small

Optirnize for: Size

[s)printf features: int, width
(slecanf features: int, width
Promate ‘char’ ta int" Yes

‘char' iz unsigned: Tes

global 'const’ stored in FLASH: Mo
8 bit erums: es

Enhanced core instuctions: Tes
Autamatic register allocation: Yes
Smart register allocation: ‘res

Build: 10

9430 line[s) compiled
Mo errors

Mo warnings

Bit variables size: 0 byte(s]

Data Stack area: 0xE0 to 0x15F

Data Stack size: 256 bytels)

Estimated D ata Stack usage: 27 bytels)

RAM Global vaiables area: 0x160to 04175
R&M Global variables size: 22 byte[s]

Hardware Stack area: 0x176 o Ox45F
Hardware Stack size: 748 byte(s]

Heap size: 0 byte(s]

EEPROM usage: 0 bwtels). 0.0% of EEPROM
Program size: 484 words [968 bytes], 5.9% of FLASH

Gambar 4.1 Tampilan Hasil Compiler CVAVR

- Relead FLASH file: C\Users\Anpec...TA Surahman'1'\Exe\a.hex
- Reload EEPROM file : C\Users\Anpec...TA Surahman'1\Exe\a.hex
- Erasing...

- Writing FLASH...

Gambar 4.2 Tampilan Hasil Upload Khazama

4.2 Pengujian Driver Motor
Driver motor merupakan rangkaian elektronika yang digunakan sebagai
perantara antara mikrokontroler ATMegal6 dengan motor DC yang bertujuan

agar pergerakan dari motor DC dapat diatur melalui mikrokontroler.
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4.2.1 Tujuan Pengujian Driver Motor

Tujuan dari pengujian driver motor adalah untuk mengetahui apakah

minimum sistem dapat mengatur kecepatan dari perputaran motor DC untuk

menggerakkan drum sesuwai input yang diberikan pada driver motor.

4.2.2 Alat Yang Digunakan Pada Pengujian Driver Motor

1.

2.

Rangkaian minimum sistem mikrokontroler ATMegal6
USB Downloader dan program Khazama

Driver motor L298

Motor DC

PC atau Laptop

Power supply

Program CVAVR

4.2.3 Prosedur Pengujian Driver Motor

1.

Hubungkan power, pin direction dan PWM motor driver L298 ke
microcontroller.

Hubungkan motor DC ke driver motor L298.

Aktifkan power supply microcontroller kemudian sambungkan ke PC atau
laptop.

Buka program CVAVR buat program sederhana untuk manjalankan motor
compile program yang akan di download untuk memastikan tidak ada

kesalahan syntax pada program.
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5. setelah dipastikan tidak ada lagi error, maka yang dilakukan upload program
kedalam microcontroller dengan program Khazama, maka proses upload

program kedalam microcontroller berhasil dan selesai.

4.2.4 Hasil Pengujian Driver Motor

Pengujian dengan pergerakan drum, dengan inputan dari mikrokontroler
dan Driver Motor DC L298D sebagai device perantara dapat dilihat hasilnya pada
tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Motor DC.

No Port Output Keterangan
Dir1 0

1 Motor Maju
Dir 2 1
Dir 1 1

2 Motor Mundur
Dir 2 0

4.3  Pengujian Sensor Kekeruhan (Turbidity Sensor)

Pengujian ini dilakukan dengan perantara minimum sistem ATmegal6
sebagai pengendali dalam melakukan pengujian sensor kekeruhan. Pengujian
dilakukan dengan menghubungkan sensor kekeruhan pada ATmeggal6 melalui

port ADC dan menampilkan hasinya pada LCD.
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4.3.1 Tujuan Pengujian Sensor Kekeruhan (Turbidity Sensor)
Tujuan dilakukannya pengujian ini yaitu untuk mengetahui nilai dari
pembacaan sensor kekeruhan (turbidity sensor) dengan para meter kekeruhan air

yang sesuai kebutuhan dari penelitian ini.

4.3.2 Alat Yang Digunakan Pada Pengujian Sensor Kekeruhan (Turbidity
Sensor)

Peralatan yang dibutuhkan dalam melakukan pengujian adalah sebagai
berikut:
1. Minimum sistem ATmegal6.
2. USB Downloader dan program Khazama.
3. Sensor Kekeruhan (Turbidity Sensor).
4. PC atau Laptop.
5. Power supply.
6. Contoh air.

7. Program CVAVR.

4.3.3 Prosedur Pengujian Sensor Kekeruhan (Turbidity Sensor)
Tahapan-tahapan yang perludilkukan dalam pengujian sensor kekeruhan

(turbidity sensor) adalah sebagai berikut:

1. Hubungkan modul sensor kekeruhan ke port ADC microcontroller.

2. Aktifkan power supply dan hubungkan pada minimum sistem ATmegal6.

3. Sambungkan minimum sistem ATmegal6 dengan USB downloader ke PC

atau laptop.
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4. Buka program CVAVR buat program sederhana untuk membaca data sensor
compile program yang akan di download untuk memastikan tidak ada
kesalahan syntax pada program.

5. setelah dipastikan tidak ada lagi error, maka yang dilakukan upload program
kedalam microcontroller dengan program Khazama, maka proses upload
program kedalam microcontroller berhasil dan selesai.

6. Amati nilai data sensor yang ditampilkan LCD .

4.3.4 Hasil Pengujian Sensor Kekeruhan (Turbidity Sensor)
Pengujian dengan menggunakan beberapa contoh air yang dibaca oleh
sensor kekeruhan dan datanya dibaca oleh pin ADC microcontroller kemudian

tampilan LCD data sensor.

4.4 Pengujian Module Relay

Module relay digunakan sebagai perantara antara mikrokontroler dengan
aktuator pada alat ini agar mikrokontroler dapat mengatur pergerakan dari ke dua
pompa yang digunakan dalam Tugas Akhir ini. Dalam pengujian ini
microcontroller akan diberikan program yang mengatur pergerakan dari ke dua

pompa tersebut.

4.4.1 Tujuan Pengujian Module Relay
Pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah microcontroller telah dapat
mengatur pergerakan dari ke dua aktuator yang digunakan sesuai urutan dan

aturan dalam program yang telah dibuat.
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4.4.2 Alat Yang Digunakan Pada Pengujian Module Relay

1.

2.

Rangkaian microcontroller ATmega 16
USB Downloader dan program Khazama
PC atau Laptop

Power Supply

Module Relay

Pompa Air

Program CVACR

4.4.3 Prosedur Pengujian Module Relay

1.

2.

Hubungkan modul relay ke port keluaran microcontroller .

Aktifkan power supply dan hubungkan ke dua aktuator.

Sambungkan microcontroller ke PC atau laptop dengan kabel downloader.
Buka program CVAVR huat program sederhana untuk mengaktifkan modul
relay compile program yang akan di download untuk memastikan tidak ada
kesalahan syntax pada program.

setelah dipastikan tidak ada lagi error, maka yang dilakukan upload program
kedalam microcontroller dengan program Khazama, maka proses upload

program kedalam microcontroller berhasil dan selesai.

4.4.4 Hasil Pengujian Module Relay

Pengujian dengan menyalakan dua buah pompa air dengan inputan dari

mikrokontroler dan module relay sebagai device perantara dilihat hasilnya pada

tabel 4.2.



Tabel 4.2 Hasil Pengujian Relay

No Port Output Keterangan
0 Pompa Mati
1 | Pompal
1 Pompa Hidup
0 Pompa Mati
2 | Pompall
1 Pompa Hidup

4.5 Pengujian Keseluruhan Sistem
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Pengujian keseluruhan sistem dilakukan pada air keruh, pengujian

dilakukan pada air keruh yang ditimbulkan oleh bercampurnya tanah dengan air

dan air keruh yang ditimbulkan oleh sisa pakanan ikan yang terlarut dalam air.

45.1 Tujuan Pengujian Keseluruhan Sistem

Pengujian ini dilakukan dengan tujuan, apakah sensor dapat membaca

tingkat kekeruhan yang terjadi pada air yang diteliti, sehingga sesuwai dengan

keinginan dan kebutuhan pada Tugas Akhir ini.

4.5.2 Alat Yang Dibutuhkan Pada Pengujian Keseluruhan Sistem
1.

2.

Personal Computer (PC) atau Laptop

USB downloader
Minimum sistem ATMegal6

Rotary Drum Filter (RDF)
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4.5.3 Prosedur Pengujian Keseluruhan Sistem

1. Aktifkan power supply dan hubungkan dengan minimum sistem ATMegal6,
Motor DC, Pompa air, dan Turbidity sensor

2. Sambungkan minimum sistem dengan kabel Downloader

3. Selanjutnya aktifkan PC atau Laptop dan jalankan program CVAVR

4. Download seluruh program yang digunakan ke ATMegal6

5. Amati hasil jalannya proses penyaringan alat Rotary Drum Filter (RDF).

4.5.4 Hasil Pengujian Keseluruhan Sistem

Pengujian dilakukan pada air keruh yang ditimbulkan dari bercampurnya
tanah liat, air kekeruhan yang ditimbukan dari bercampurnya tanah dan kekeruhan
yang ditimbulkan oleh bercampurnya pakan ikan yang mengendap, dengan
lamapa proses penyaringan 30 menit pada setiap pengujian. Hasil pengujian dapat

dilihat pada tabel 4.3, tabel 4.4 dan tabel 4.5.

Tabel 4.3 Hasil Pengujian Kekeruhan Air Tanah Liat

o ) selisih
Nilai Hasil
No Proses ) ) perubahan
kekeruhan air | penyaringan o
nilai air

percobaan tanah
1 ) o 73 75 2
liat 50g/15liter air

percobaan tanah
2 ) o 76 78 2
liat 50g/15liter air

percobaan tanah
liat 50g/15liter air




percobaan tanah
liat 50g/15liter air

73

75
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percobaan tanah
liat 50g/15liter air

73

74

percobaan tanah
liat 50g/15liter air

74

75

percobaan tanah
liat 50g/15liter air

61

63

percobaan tanah
liat 50g/15liter air

70

71

percobaan tanah
liat 50g/15liter air

64

70

10

percobaan tanah
liat 50g/15liter air

72

73

11

percobaan tanah
liat 100g/15liter

air

25

25

12

percobaan tanah
liat 100g/15liter

air

23

24

13

percobaan tanah
liat 100g/15liter

air

27

29

14

percobaan tanah
liat 100g/15liter

air

19

20

15

percobaan tanah
liat 100g/15liter

air

19

21

16

percobaan tanah
liat 100g/15liter

air

20

21




17

percobaan tanah
liat 100g/15liter

air

23

24

63

18

percobaan tanah
liat 100g/15liter

air

18

21

19

percobaan tanah
liat 100g/15liter

air

23

25

20

percobaan tanah
liat 100g/15liter

air

25

26

21

percobaan tanah
liat 200g/15liter

air

22

percobaan tanah
liat 200g/15liter

air

23

percobaan tanah
liat 200g/15liter

alr

24

percobaan tanah
liat 200g/15liter

alr

25

percobaan tanah
liat 200g/15liter

air

26

percobaan tanah
liat 200g/15liter

air

27

percobaan tanah
liat 200g/15liter




air
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28

percobaan tanah
liat 200g/15liter

air

29

percobaan tanah
liat 200g/15liter

air

30

percobaan tanah
liat 200g/15liter

air

Dari hasil pengujian pada tabel 4.3 dapat disimpulkan untuk pengujian 50g

tanah liat dengan 15 liter air menghasilkan tingkat rata-rata selisih perubahan nilai

2 untuk pengujian 100 g tanah liat dengan 15 liter air menghasilkan tingkat rata-

rata selisin perubahan nilai 1.4, dan untuk percobaan 200 g tanah liat dengan 15

liter air menghasilkan tingkat rata-rata selisih perubahan nilai 1.6. Selisih

perubahan nilai diperoleh dari hasil perubahan nilai kekeruhan air sebelum dan

sesudah disaring.

Gambar 4.3 Percobaan Tanah Liat 50g Dengan Air 15 Liter
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Gambar 4.4 Percobaan Tanah Liat 100g Dengan Air 15 Liter

Gambar 4.5 Percobaan Tanah Liat 200g Dengan Air 15 Liter

Dari gambar 4.3, 4.4 dan 4.5 merupakan contoh gambaran dari air keruh
hasil percobaan, yang ditimbulkan oleh bercampuran tanah liat dengan air,

sebelum proses penyaringan dan sesudah proses penyaringan.



Tabel 4.4 Hasil Pengujian Kekeruhan Air Tanah

Nilai Hasil selisih
No Proses kekeruhan . perubahan
: penyaringa L
air nilai air
percobaan tanah
1 o 180 183
30g/15liter air
percobaan tanah
2 o 176 182
30g/15liter air
percobaan tanah
3 o 172 175
30g/15liter air
percobaan tanah
4 - 180 183
30g/15liter air
percobaan tanah
5 o 174 178
30g/15liter air
percobaan tanah
6 _ 178 185
30g/15liter air
percobaan tanah
7 “ 174 178
30g/15liter air
percobaan tanah
8 | 181 183
30g/15liter air
percobaan tanah
9 176 182
30g/15liter air
percobaan tanah
10 o 178 183
30g/15liter air
percobaan tanah
11 160 168
50g/15liter air
percobaan tanah
12 o 164 169
50g/15liter air
percobaan tanah
13 o 162 168
50g/15liter air
percobaan tanah
14 160 162

50g/15liter air
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percobaan tanah

15 o 165 169
50g/15liter air
percobaan tanah

16 o 160 163
50g/15liter air
percobaan tanah

17 o 168 172
50g/15liter air
percobaan tanah

18 o 163 170
50g/15liter air
percobaan tanah

19 - 160 163
50g/15liter air
percobaan tanah

20 o 165 168
50g/15liter air
percobaan tanah

21 _ 130 131
100g/15liter air
percobaan tanah

22 B 123 125
100g/15liter air
percobaan tanah

23 125 127
100g/15liter air
percobaan tanah

24 N B 123 125
100g/15liter air
percobaan tanah

25 o 126 132
100g/15liter air
percobaan tanah

26 o 126 130
100g/15liter air
percobaan tanah

27 o 124 126
100g/15liter air
percobaan tanah

28 o 128 129
100g/15liter air
percobaan tanah

29 o 131 134
100g/15liter air
percobaan tanah

30 118 125

100g/15liter air
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Dari hasil pengujian pada tabel 4.4 dapat disimpulkan untuk pengujian 509
tanah dengan 15 liter air menghasilkan tingkat rata-rata selisih perubahan nilai
4.3, untuk pengujian 100 g tanah dengan 15 liter air menghasilkan tingkat rata-
rata selisih perubahan nilai 4.5, dan untuk percobaan 200 g tanah dengan 15 liter
air menghasilkan tingkat rata-rata selisih perubahan nilai 3. Selisih perubahan
nilai diperoleh dari hasil perubahan nilai kekeruhan air sebelum dan sesudah

disaring.

sesudah disaring

Gambar 4.6 Percobaan Tanah 50g Dengan Air 15 Liter

Gambar 4.7 Percobaan Tanah 100g Dengan Air 15 Liter
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- sesuda 1sarimng

Gambar 4.8 Percobaan Tanah Liat 200g Dengan Air 15 Liter

Dari gambar 4.6, 4.7 dan 4.8 merupakan contoh gambaran dari air keruh

dari hasil percobaan, yang ditimbulkan oleh percampuran tanah dengan air,

sebelum proses penyaringan dan sesudah proses penyaringan.

Tabel 4.5 Hasil Pengujian Kekeruhan Air Pakan Ikan

Nilai ) selisih
Hasil
No Proses kekeruhan ) perubahan
. penyaringa L
air nilai air

percobaan pakan
1 | o 194 205 11
ikan 50g/15liter air

percobaan pakan
2 | S 188 203 15
ikan 50g/15liter air

percobaan pakan
3 | o 194 203 9
ikan 50g/15liter air

percobaan pakan
4. o 197 211 14
ikan 50g/15liter air




percobaan pakan
ikan 50g/15liter air

202

209

percobaan pakan
ikan 50g/15liter air

206

213

percobaan pakan
ikan 50g/15liter air

195

202

percobaan pakan
ikan 509/15liter air

199

202

percobaan pakan
ikan 50g/15liter air

184

202

18

10

percobaan pakan
ikan 50g/15liter air

197

200

11

percobaan pakan
ikan 100g/15liter

air

152

181

29

12

percobaan pakan
ikan 100g/15liter

air

146

176

30

13

percobaan pakan
ikan 100g/15liter

air

144

180

36

14

percobaan pakan
ikan 100g/15liter

air

134

183

49

15

percobaan pakan
ikan 100g/15liter

air

152

198

46

16

percobaan pakan
ikan 100g/15liter

air

154

205

51

17

percobaan pakan
ikan 100g/15liter

142

183

41
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air

18

percobaan pakan
ikan 100g/15liter

air

128

172

44

19

percobaan pakan
ikan 100g/15liter

air

152

196

44

20

percobaan pakan
ikan 100g/15liter

air

145

185

40

21

percobaan pakan
ikan 200g/15liter

alr

125

165

40

22

percobaan pakan
ikan 200g/15liter

air

122

166

44

23

percobaan pakan
ikan 200g/15liter

air

112

163

51

24

percobaan pakan
ikan 200g/15liter

air

120

169

49

25

percobaan pakan
ikan 200g/15liter

alr

112

166

54

26

percobaan pakan
ikan 200g/15liter

air

98

158

60

27

percobaan pakan
ikan 200g/15liter

air

125

168

43

28

percobaan pakan

109

155

46

71



ikan 200g/15liter

alr

29

percobaan pakan
ikan 200g/15liter

air

119

166

47

30

percobaan pakan
ikan 200g/15liter

air

97

159

62

31

percobaan pakan
ikan 400g/15liter

air

41

167

126

32

percobaan pakan
ikan 400g/15liter

air

32

161

129

33

percobaan pakan
ikan 400g/15liter

air

30

161

131

34

percobaan pakan
ikan 4009/15liter

air

42

157

115

35

percobaan pakan
ikan 400g/15liter

air

42

162

120

36

percobaan pakan
ikan 400g/15liter

air

53

166

113

37

percobaan pakan
ikan 400g/15liter

air

36

160

124

38

percobaan pakan
ikan 400g/15liter

air

57

165

108

72



percobaan pakan

air

39 | ikan 400g/15liter 45 164 119
air
percobaan pakan

40 | ikan 400g/15liter 30 166 136
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Dari hasil pengujian pada tabel 4.5 dapat disimpulkan untuk pengujian 50g

pakan ikan dengan 15 liter air menghasilkan tingkat rata-rata selisih perubahan

nilai 9.4, untuk pengujian 100 g pakan ikan dengan 15 liter air menghasilkan

tingkat rata-rata selisih perubahan nilai 41, untuk percobaan 200 g pakan ikan

dengan 15 liter air menghasilkan tingkat rata-rata selisih perubahan nilai 49.6 dan

untuk percobaan 400 g pakan ikan dengan 15 liter air menghasilkan tingkat rata-

rata selisih perubahan nilai 122.1. selisih perubahan milai diperoleh dari hasil

perubahan nilai kekeruhan air sebelum dan sesudah disaring.

Gambar 4.9 Percobaan Pakan lkan 50g Dengan Air 15 Liter

sebelum disaring




Gambar 4.11 Percobaan Pakan Ikan 200g Dengan Air 15 Liter

Gambar 4.12 Percobaan Pakan lkan 400g Dengan Air 15 Liter
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Dari gambar 4.9, 4.10, 4.11 dan 4.12 merupakan contoh gambaran dari air
keruh hasil percobaan, yang ditimbulkan oleh percampuran pakan ikan dengan air,
sebelum proses penyaringan dan sesudah proses penyaringan.

Pada penelitian ini nilai air jernih berada pada nilai 225, untuk kejernihan
air pada penyaringan alat RDF dibatasi dari 0 sampai dengan 215. 0 merupakan
keadan air yang sangat keruh, sedangkan 215 merupakan air yang tidak keruh.
Pada percobaan yang dilakukan, nilai 215 dari hasil pembacaan sensor dapat
digolongka air yang tidak keruh atau tidakperlu dilakukan proses penyaringan.
Dari hasil didapatkan nilai rata-rata peningkatan untuk hasil penyaringan tanah
liat 1.67 untuk penyaringan tanah 3.93 dan untuk pakan ikan 55.3 dari hasil
keseluruhan pengujian dapat disimpulkan bahwa alat RDF lebih sesuai digunakan
untuk melakukan penyaringan air keruh, yang ditimbulkan oleh pencampuran
pakan ikan dengan air, dilihat dari tingkat selisih perubahan nilai yang dihasilkan
oleh proses penyaringan, dimana nilai selisih perubahan yang paling tinggi terjadi
pada penyaringan air keruh yang ditimbulkan oleh bercampurnya pakan ikan.
Penyaringa air keruh yang ditimbulkan oleh pencampuran tanah liat atau tanah
dengan air tidak terlalu memperoleh hasil yang sesuai, dikarenaka tanah liat atau

tanah merupakan unsur yang terlarut dalam air sehinggan sulit untuk disaring.



